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ABSTRACT 
 
 
Arlena 2010. The Effect of Contectual Approach and Motivation Toward 

Learning Result in Biology Class XII SMAN 2 Siak Hulu Riau. 
Thesis.  Graduate Program of State University of Padang. 

 
 

 
The purpose of this research is to find the different in learning result at 

science students by using approach contextual and by using conventional 
learning. 

This research is done by using experiment method (quasi experiment). 
The population of this research is the in class XII SMAN 2 Siak Hulu Riau. The 
sample is the students in class XII3 as object of experiment and the student in 
class XII4 as class control. The data is analyzed by using ANACOVA. 

The result of this research find that there are different in students learning 
result and motivation. It is found that 1) there is no interaction between teaching 
approach and motivation through learning result. 2) learning motivation is affect 
learning result significantly. The contribution is about 37% and 3) there is no 
different in mean of student result between learning at science student by using 
approach contextual and by using conventional learning. It means that, 
contextual approach is not better than conventional approach toward students 
result in Biology class XII in SMAN 2 Siak Hulu Riau. Therefore it is suggested 
that the using of approach must be adjust with the lesson material and situation 
condition of the students. 
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ABSTRAK 
 

 
Arlena, (2010). Pengaruh Pendekatan Kontekstual dan Motivasi terhadap Hasil 

Belajar Pada Pembelajaran Biologi  Kelas XII Di SMAN 2 Siak 
Hulu Riau. Tesis. PPs Universitas Negeri Padang 

 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan perbedaan hasil belajar IPA 
(Biologi) kelompok siswa yang diajar dengan menggunakan pendekatan 
kontekstual dengan  kelompok siswa yang diajar dengan menggunakan 
pendekatan pembelajaran konvensional pada mata pelajaran IPA (Biologi). 

Penelitian dilakukan dengan metode eksperimen semu (quasi eksperimen). 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII SMAN 2 Siak Hulu Riau. 
Sedangkan sampel adalah siswa kelas XII3 sebagai eksperimen dan siswa kelas 
XII4 sebagai kontrol yang  diperoleh tidak dengan  proses acak. Data penelitian 
diperoleh melalui instrument tes dan angket. Data tersebut kemudian dianalisis 
dengan uji ANAKOVA. 

Hasil penelitian ditemukan bahwa (1) tidak terdapat interaksi antara 
pendekatan pembelajaran dan motivasi terhadap hasil belajar. (2) Motivasi 
berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar. Besar pengaruh 
(kontribusi)nya adalah sekitar 37%, dan (3) Setelah dilakukan penyesuaian 
terhadap perbedaan motivasi belajar siswa, ternyata tidak terdapat perbedaan 
rata-rata hasil belajar yang diajar dengan pendekatan kontekstual dan siswa yang 
diajar dengan pendekatan konvensional. Artinya, ternyata pendekatan 
kontekstual tidak lebih baik dari pendekatan konvensional terhadap hasil belajar 
biologi kelas XII di SMA Negeri 2 Siak. Oleh sebab itu disarankan pendekatan 
yang digunakan harus disesuaikan dengan materi pelajaran dan situasi dan 
kondisi siswa yang diajar. 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pelaksanaan Kurikulum Satuan Pendidikan (KTSP) berdasarkan 

Peraturan Mentri No. 22/2006 tentang Standar Isi dan Peraturan Mentri 

Pendidikan Nasional No.23/2006 tentang standar kompetensi lulusan 

memberikan hak penuh pada setiap sekolah untuk menyusun sendiri 

kurikulumnya sesuai dengan kebutuhan, kondisi lingkungan dan situasi 

sekolah. Penyusunan kurikulum tersebut termasuk pengembangan materi dan 

kegiatan belajar sesuai dengan indikator yang mengacu pada standar isi dan 

standar kompetensi. Hal ini ditujukan agar setiap satuan pendidikan mampu 

mengembangkan materi sesuai dengan situasi, potensi dan kondisinya masing-

masing. Namun demikian, secara umum tetap mengaju kepada tercapainya 

tujuan pendidikan nasional yang telah ditetapkan pada Sisdiknas No.20 pasal 3 

Tahun 2003 yaitu “Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. 

Sekolah Menengah Atas (SMA) merupakan salah satu lembaga 

penyelenggara pendidikan lanjutan tingkat dasar yang akan mewujudkan 

tercapainya tujuan pendidikan nasional yang memberikan bekal kepada peserta 

didiknya ilmu pengetahuan dan kemampuan untuk dapat melanjutkan ke 
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perguruan tinggi atau untuk mampu terjun ke masyarakat sebagai anggota 

masyarakat yang berilmu pengetahuan dan mandiri. Untuk mencapai tujuan 

tersebut, sangat dituntut peranan guru dalam pelaksanaan pembelajaran di 

sekolah. 

Guru mempunyai peranan yang sangat penting dalam menentukan 

keberhasilan sekolah dan kualitas lulusannya, sebab guru bertindak sebagai 

ujung tombak pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Dalam proses belajar 

mengajar, gurulah yang secara langsung berhadapan langsung dengan siswa 

sebagai objek pembelajaran. Untuk keberhasilan sekolah dan menciptakan 

peserta didik yang berkualitas dibutuhkan guru yang profesional dan selalu 

memperbaharui kemahiran profesionalnya (professional skill). Diantara 

kemahiran guru yang selalu perlu ditingkatkan adalah kemahiran mengajar 

(teaching skill) (Wiriatmaja, 2002:276). Karena, kemahiran guru mengajar di 

kelas tentu akan  berpengaruh terhadap proses pembelajaran dan hasil belajar 

siswa itu sendiri. 

Guru merupakan pemimpin bagi siswa, karena itu sudah sewajarnya 

guru dapat mengoptimalkan semua unsur yang ada di dalam kelas agar dapat 

menciptakan situasi yang kondusif dalam pembelajaran. Suharsimi (1996) 

menjelaskan bahwa selain menyampaikan pelajaran, guru juga bertanggung 

jawab menciptakan suasana yang menyenangkan. Hal ini berarti guru harus 

dapat mengatur lingkungan dan sarana belajar untuk meningkatkan efisiensi 

pembelajaran, memonitor kemajuan siswa dan mengantisipasi masalah yang 
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mungkin terjadi. Di samping itu, siswa merupakan subjek dan objek dalam 

pembelajaran. Untuk itu kreativitas siswa sangat diharapkan guna mencapai 

tujuan pembelajaran. Agar siswa dapat dibelajarkan dengan optimal, maka 

guru harus mengenal siswa dengan karakteristiknya. 

Pengelolaan pembelajaran merupakan kegiatan yang bertujuan  

mengaktifkan siswa dalam proses belajar mengajar yang dilaksanakan atas 

adanya interaksi antara guru dan siswa. Pelaksanaan pembelajaran yang 

dilaksanakan mencakup tiga aspek yaitu: kognitif, afektif dan psikomotor. 

Untuk mencapai tujuan tersebut maka dalam sistem pelaksanaan pembelajaran 

di sekolah, guru perlu meningkatkan kreatifitasnya dalam pembelajaran. 

Menurut Syaiful (2003:1) fokus pembelajaran di sekolah adalah 

interaksi pendidik dan peserta didik dalam mempelajari suatu materi 

pembelajaran yang telah disusun dalam suatu kurikulum. Dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran, para pendidik di samping menguasai bahan atau materi 

ajar, perlu pula mengetahui bagaimana cara materi itu disampaikan dan 

bagaimana pula karakteristik peserta didik yang menerima materi pelajaran 

tersebut. Kegagalan seorang pendidik dalam menyampaikan materi bukan 

selalu karena ia kurang menguasai bahan, tetapi karena tidak tahu bagaimana 

cara menyampaikan materi pelajaran tersebut dengan baik dan tepat sehingga 

siswa dapat belajar dengan suasana yang menyenangkan dan juga 

mengasyikan. 



 4

Salah satu materi pelajaran pokok yang diajarkan di tingkat SMA 

khususnya jurusan IPA adalah Biologi. Menurut Depdiknas (2003:9), mata 

pelajaran biologi yang diberikan pada jenjang SMA berorientasi pada 

“kemampuan memahami makhluk hidup “Salingtemas” (Sains Lingkungan 

Teknologi Masyarakat), menganalisis keterkaitan antara manusia, gerak dan 

otot. Di samping itu juga pada aspek biologi mengkaji berbagai persoalan yang 

berkaitan dengan fenomena makhluk hidup pada berbagai tingkat organ dan 

interaksi dengan faktor lingkungan pada dimensi ruang dan waktu. 

Pembelajaran biologi memiliki esensi dan substansi yang mendasar, 

sehubungan dengan upaya kemampuan memahami makhluk hidup Sains 

Lingkungan teknologi Masyarakat (Salingtemas) yang berkaitan dengan gerak, 

otot kepada siswa sehingga mereka dapat memahami dengan baik. Untuk itu, 

guru sebagai pelaku pembelajaran harus mampu menumbuhkan dan 

mengembangkan keaktifan dan kreatifitas siswa terhadap pelajaran biologi 

dengan menerapkan beranekaragam metode, pendekatan dan model 

pembelajaran sehingga memperoleh hasil yang memuaskan. 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti di SMAN 2 Siak Hulu, 

permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran biologi diantaranya adalah: 

kurangnya penguasaan siswa terhadap materi, materi kurang diminati siswa, 

penggunaan metode yang tidak sesuai dengan materi yang akan diajarkan dan 

penggunaan media yang kurang tepat, sehingga proses belajar mengajar di 

kelas cenderung pasif.  Di samping itu juga ditemui seperti yang diungkapkan 
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Suwarma (2004:147) bahwa “profil belajar peserta didik lebih banyak dalam 

perilaku belajar menyimak kegiatan informasi dengan kegiatan guru yang 

dominan serta banyak mengambil posisi di depan kelas yang cenderung 

“menggurui”, daripada mengajar peserta didik untuk belajar memikirklan 

bahan pelajaran”. Sejalan dengan itu juga seperti yang diungkapkan Sutjihati 

(2001:165) bahwa guru hanya menempuh cara yang mudah saja dengan 

menggunakan method of outhority dan ceramah, serta mengandalkan 

“wibawa” dan bukan mengembangkan kemampuan berpikir siswa.  

Dari uraian di atas salah satu permasalahan dalam pembelajaran terletak 

pada bagaimana guru dalam mengelola pembelajaran. Pembelajaran yang baik 

tentu guru mampu menyampaikan materi dengan menggunakan sarana dan 

prasarana yang sesuai dan mampu membelajarkan siswa (aktif dan kreatif)  

menemukan dan menerima pelajaran. Sebab, kalau hanya guru yang aktif dan 

siswa pasif pembelajaran juga tidak berhasil.  

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan terhadap beberapa 

orang guru biologi di SMAN 2 Siak Hulu saat mengadakan studi pendahuluan 

ditemukan bahwa hasil belajar biologi  siswa masih tergolong rendah. Hal ini 

terlihat dari nilai rata-rata ulangan harian yang umumnya belum mencapai 

hasil maksimal sesuai dengan KKM yang telah ditetapkan sebelumnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa pelajaran sains (biologi) sulit dipahami oleh siswa.  

Rendahnya hasil belajar di atas kemungkinan disebabkan oleh beberapa 

faktor diantaranya: guru kurang kreatif dan kurang membangun kreatifitas dan 
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produktivitas siswa dalam belajar sehingga pembelajaran kurang bermakna 

dan inisiatif bertanya siswa rendah, guru kurang mengaktifkan siswa 

memperoleh pengalaman belajar dari siswa lain, kurangnya guru menampilkan 

model yang kongkrit, masih kurangnya guru melakukan refleksi terhadap apa 

yang telah dilakukan dan kurang objektifnya penilaian yang diberikan guru. Di 

samping permasalahan di atas temuan lain penulis selama bertugas di SMAN 2 

Siak Hulu, dapat dinyatakan bahwa kondisi pembelajaran biologi saat ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Pembelajaran biologi masih bersifat teacher centered. Sebagian besar 

guru masih mendominasi kegiatan belajar mengajar dengan pendekatan 

ceramah, sehingga kurang terbuka pada tuntutan pembaharuan atau 

inovasi sebagaimana tuntutan kurikulum. Pendekatan belajar ini 

mengakibatkan guru lebih aktif sedangkan siswa akan terkesan pasif 

dan juga tidak menumbuhkan kreatifitas siswa/kurang termotivasi. 

2. Siswa kurang dilibatkan dalam pembelajaran sehingga banyak siswa 

yang merasa bosan dan jenuh. 

3. Pembelajaran dititikberatkan pada penguasaan fakta dan konsep, istilah 

yang bersifat hafalan, kurang mengembangkan aspek-aspek yang lain 

seperti keterampilan berpikir dan kerjasama. Padahal pembelajaran 

biologi diharapkan dapat menanamkan aspek-aspek tersebut. 

4. Pelaksanaan proses penilaian yang dikembangkan oleh guru lebih 

banyak berorientasi pada aplikasi tes formal dengan konsentrasi 
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pengukuran pada aspek kognitif, sehingga menyebabkan siswa dipaksa 

untuk menghafal istilah-istilah dan biologi, sedangkan proses 

pembelajarannya berada di luar jangkauan penilaian guru. 

Berdasarkan hal di atas, pembelajaran biologi tidak lebih dari hanya 

sekedar transfer of knowledge belaka. Di samping itu, sering ditemukan 

kendala bagi guru dalam mengajar pada beberapa pokok bahasan karena 

materinya yang bersifat abstrak dan banyak menggunakan istilah biologi 

sehingga materi kurang menarik bagi siswa dan siswapun sulit memahami 

materi tersebut. 

Fenomena yang ditermukan di SMAN 2 Siak Hulu di atas menunjukkan 

bahwa guru masih belum secara optimal menerapkan atau melibatkan siswa 

dalam proses belajar mengajar. Kenyataannya di SMAN 2 Siak Hulu ini guru 

masih dominan menggunakan media konvensional seperti papan tulis (black 

board/white board), buku paketdan sejenis Lembaran Kerja Siswa (LKS) dan 

pendekatan yang digunakan masih pendekatan yang tradisional (teacher 

oriented). Fenomena lain adalah dari siswa yang kurang termotivasi untuk 

belajar sehingga hasil belajar biologi menjadi rendah (di bawah KKM). 

Dari fenomena yang diperoleh di lapangan di atas, maka peneliti 

menganggap bahwa sebagai guru masalah ini perlu di atasi. Untuk itu perlu 

dicarikan solusinya. Salah satu solusinya yaitu perlu dikembangkan  

pembelajaran yang lebih bermakna, agar siswa benar-benar mempunyai 

konsep terhadap materi yang diajarkan. Menciptakan pembelajaran yang lebih 
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bermakna maka perlu diciptakan lingkungan yang alamiah yang dekat dengn 

dunia nyata anak. Artinya, guru harus mengkonkritkan materi yang abstrak. 

Keadaan ini akan memberikan kesempatan pada siswa untuk mengembangkan 

kemampuannya guru menciptakan pembelajaran yang aktif dan menyenangkan 

serta bermakna bagi siswa itu sendiri. 

Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat membuat pembelajaran 

menjadi bermakna yaitu pendekatan kontekstual atau Contextual Teaching and 

Learning (CTL). Pendekatan kontekstual menurut Wina (2005:6) adalah 

“pendekatan yang menekankan pada proses keterlibatan siswa secara penuh 

untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya 

dengan situasi nyata, sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya 

dalam kehidupan mereka. Pendapat lain mengatakan bahwa pembelajaran 

kontekstual memungkinkan siswa menghubungkan isi pelajaran dengan 

konteks kehidupan sehari-hari untuk menemukan makna (Depdiknas, 2003: 3). 

Pendekatan kontekstual mempunyai karakteristik sebagaimana menurut 

Nurhadi (2002:20) yaitu: 

1) Kerjasama; 2) saling menunjang; 3) menyenangkan, tidak 
membosankan; 4) belajar dengan bergairah; 5) belajar dengan 
terintegrasi; 6) menggunakan sumber belajar; 7) siswa aktif; 8) 
siswa kritis dan guru kreatif; 9) dinding kelas penuh dengan hasil 
karya siswa, laporan hasil praktikum, karangan siswa dan lain-
lain. 
 
Mulyasa (2005:102) menyatakan bahwa “pendekatan Contextual 

Teaching and Learning (CTL) merupakan salh satu model pembelajaran 

berbasis kompetensi yang dapat digunakan untuk mengefektifkan dan 
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menyukseskan implementasi. Di samping itu, pendekatan kontekstual ini 

mempunyai kelebihan yakni pembelajaran menjadi lebih bermakna bagi siswa, 

karena pembelajaran berlangsung secara alamiah dalam bentuk kegiatan siswa 

bekerja dan mengalami, bukan mentrasfer  pengetahuan dari guru ke siswa, 

dan strategi pembelajaran lebih dipentingkan daripada hasil (Nurhadi, 2000:4). 

Selain itu, pembelajaran dengan pendekatan kontekstual akan menambah 

semangat dan kreatifitas siswa, karena masalah yang dihadapkan kepada siswa 

adalah masalah yang ada di lingkungan dan akan berguna di kehidupan siswa 

tersebut. 

Melihat kelebihan pendekatan kontekstual di atas dan kendala yang 

ditemui siswa di lapangan dalam pelajaran biologi dengan pendekatan 

kontekstual sangat cocok diterapkan. Dengan melibatkan siswa dalam proses 

pembelajaran maka siswa dengan sendirinya akan termotivasi untuk belajar. 

Motivasi merupakan hal yang penting diperhatikan pada diri peserta didik. 

Karena dengan adanya motivasi dalam diri anak untuk mengikuti kegiatan 

belajar mengajar dan aktif mengikuti dengan baik sehingga tujuan 

pembelajaran dapat dicapai dengan mudah. Sebagaimana yang dikemukakan 

Winkel (1987) bahwa motivasi merupakan keseluruhan daya penggerakan 

psikis dalam diri siswa untuk menimbulkan aktifitas belajar yang menjalin 

kelangsungan belajar untuk mencapai tujuan. Hal ini diperkuat oleh Sardiman 

(1987) yang menyatakan bahwa dalam motivasi terdapat unsur yang penting, 
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yaitu kebutuhan dimana seseorang melakukan sesuatu kegiatan karena dia 

butuh hal tersebut.  

Dengan pendekatan CTL, peranan guru adalah membantu siswa 

mencapai tujuan. Maksudnya guru lebih banyak berurusan dengan strategi 

daripada memberi materi. Tugas guru adalah mengelola kelas sebagai sebuah 

tim yang bekerjasama untuk menemukan pengetahuan dan keterampilan baru 

bagi siswa. Demikian siswa akan giat dan termotivasi untuk belajar, dengan 

harapan hasil belajar mereka akan meningkat.  

Berdasarkan fenomena di atas maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang pengaruh pendekatan kontekstual terhadap motivasi dan 

hasil belajar biologi pada siswa SMAN 2 Siak Hulu Kampar Riau.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi sejumlah 

masalah diantaranya: 

1. Pendekatan pembelajaran yang digunakan guru kurang bervariasi, 

dalam arti guru cenderung menggunakan ceramah tanpa diiringi 

pendekatan lainnya, sehingga kurang dapat mengaktifkan siswa dalam 

pembelajaran. 

2. Penggunaan model pembelajaran kurang sesuai dengan materi 

pembelajaran, sehingga siswa banyak yang merasa jenuh dan bosan 

belajar. 



 11

3. Minat dan motivasi siswa dalam pembelajaran biologi rendah, seperti 

waktu belajar siswa tidur dan banyak diam. 

4. Rendahnya hasil belajar yang dicapai siswa baik pada aspek kognitif, 

afektif maupun psikomotor. 

5. Siswa cenderung pasif dan menghafal materi yang diberikan. 

6. Suasana pembelajaran yang lebih banyak didominasi oleh guru dan 

kurang melibatkan keaktifan siswa. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi maslaah yang 

dikemukakan, maka penelitian ini dibatasi pada masalah kurangnya motivasi 

siswa dalam pembelajaran yang dilakukan guru, hasil belajar siswa yang masih 

rendah, serta kurangnya guru melakukan pendekatan yang melibatkan siswa 

untuk menciptakan pembelajaran yang bermakna. Dalam rangka meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar siswa tersebut maka salah satunya dapat dilakukan 

dengan menggunakan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran. Untuk itu 

peneliti mencoba dengan menggunakan pendekatan kontekstual dalam 

pembelajaran biologi kelas XII di SMAN 2 Siak Hulu Kampar Riau. 

 
D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah, maka dengan 

mengontrol kemungkinan perbedaan siswa dalam motivasi belajar 

dirumuskankanlah masalah penelitian sebagai berikut: 
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1. Apakah terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran dan 

motivasi terhadap hasil belajar biologi pada siswa kelas XII SMAN 2 

Siak Hulu Riau ? 

2. Apakah motivasi berpengaruh terhadap hasil belajar biologi pada 

siswa kelas XII SMAN 2 Siak Hulu Riau ? 

3. Apakah ada perbedaan rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan 

pendekatan konvensional dan kontekstual setelah dilakukan 

penyesuaian dengan kemungkinan perbedaan dalam motivasi belajar ?   

 
E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan  untuk mengungkapkan perbedaan hasil 

belajar IPA (Biologi) kelompok siswa yang diajar dengan menggunakan 

pendekatan kontekstual dengan  kelompok siswa yang diajar dengan 

menggunakan pendekatan pembelajaran konvensional, dengan mengontrol 

kemungkinan perbedaan kedua kelompok dalam skor motivasi belajar. 

Tujuan tersebut dicapai dengan melakukan secara berturut-turut: 

1. Untuk mengetahui ada tidaknya interaksi antara pendekatan 

pembelajaran dan motivasi terhadap hasil belajar biologi pada siswa 

kelas XII SMAN 2 Siak Hulu Riau ? 

2. Untuk membuktikan pengaruh motivasi terhadap hasil belajar pada 

siswa kelas XII SMAN 2 Siak Hulu Riau. 

3. Untuk mengetahui kemungkinan perbedaan rata-rata hasil belajar 

siswa yang diajar dengan pendekatan konvensional dan kontekstual 
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setelah dilakukan penyesuaian dengan kemungkinan perbedaan dalam 

motivasi belajar.   

 
F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, untuk memperluas wawasan dan pengembangan ilmu 

pengetahuan dalam bidang teknologi pendidikan khususnya dalam 

mengontrol perbedaan motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar 

dalam memberikan pendekatan kontekstual. 

2. Bagi guru, khususnya guru bidang studi Sain (biologi) sebagai bahan 

masukan dalam memperbaiki proses belajar mengajar. 

3. Bagi siswa, untuk memupuk dan meningkatkan keterlibatan, 

kegairahan, ketertarikan, kenyamanan dan kesenangan dalam mengikuti 

proses pembelajaran. 

4. Peneliti lanjutan, agar lebih mengembangkan kajian atau mencari 

pendekatan yang lebih cocok dalam membelajarkan suatu konsep 

pembelajaran kepada peserta didik. 
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